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ABSTRACT 
 

An abstranct The lack of knowledge about investing 

with crypto makes many investors experience losses 

for investors, therefore this study aims to determine 

the effect of transaction security, ease of 

transactions and risk perception on crypto 

investment decisions among young people in 

Tangerang City. By using a sample of 200 people, 

collecting data through a questionnaire of 28 

statements and using a 7-alternative answer liekrt 

scale and data analysis techniques using Smart PLS 

4.0. The results of data analysis show that there is 

an influence between transaction convenience and 

risk perception on crypto investment decisions, while 

transaction security has no effect on investment 

decisions. Investors can assume that the platform or 

cryptographic technology used is safe and reliable, 

so transaction security is no longer a major concern 

for investment decisions. The recommendation in 

this study is the need to improve and improve the 

infrastructure of cryptographic transactions, this 

includes simplifying the transaction process, 

increasing transaction speed, and providing features 

that make it easier for users to invest. 

 

Keyword : crypto, transaction security, ease of 

transaction, risk perception, investment decisions.

 

Abstrak  

 

Minimnya pengetahuan tentang berinvestasi dengan crypto  menjadikan banyak investor mengalami 

kerugian bagi investor, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keamanan 

trabsaksi, kemudahan transaksi dan persepsi resiko pada keputusan investasi crypto di kalangan muda di 

Kota Tangerang. Dengan menggunakan sampel sebanyak 200 orang, pengumpulan data melalui kuesioner 
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sebanyak 28 pernyataan dan menggunakan skala liekrt 7 jawaban alternatif  serta teknik analisa data 

menggunakan Smart PLS 4.0. Hasil analisa data  menghasilkan bahwa terdapat pengaruh antara kemudahan 

transaksi dan persepsi resiko terhadap keputusan investasi crypto, sedangkan keamanan transaksi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Investor dapat berasumsi bahwa platform atau teknologi 

kriptografi yang digunakan aman dan dapat diandalkan, sehingga keamanan transaksi tidak lagi menjadi 

perhatian utama untuk keputusan investasi. Rekomendasi  dalam penelitian ini adalah kebutuhan untuk 

meningkatkan dan perbaikan infrastruktur transaksi kriptografi, hal ini termasuk menyederhanakan proses 

transaksi, meningkatkan kecepatan transaksi, dan menyediakan fitur yang membuat pengguna lebih mudah 

diinvestasikan. 

 

Kata Kunci: crypto, keamanan transaksi, kemudahan transaksi, persepsi resiko, keputusan investasi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi blockchain muncul sebagai solusi potensial untuk meningkatkan transparansi dan 

keamanan di berbagai sektor, termasuk pasar modal, dimana blockchain merupakan platform untuk 

melakukan transaksi dan investasi.  Ketika paradigma beralih dari metode tradisional ke solusi digital, 

teknologi blockchain menjanjikan kemampuan untuk menciptakan catatan transaksi yang nyata dan 

terdesentralisasi. Hal ini akan membantu mengatasi banyak tantangan di pasar modal, termasuk 

meningkatkan efisiensi perdagangan, meningkatkan akses terhadap data dan meningkatkan kepercayaan 

investor [1]. 

 
Perkembangan teknologi blockchain telah membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan, salah 

satunya adalah munculnya aset digital yang dikenal dengan nama dompet atau wallet. Crypto merupakan 

investasi  yang sedang berkembang yang  menawarkan beberapa manfaat diversifikasi portofolio dan 

tingkat pengembalian yang menarik [2]. Penciptaan mata uang crypto mampu  menarik minat yang besar di 

seluruh dunia dan membangkitkan  kegembiraan di kalangan investor keuangan. Mata uang baru Bitcoin 

diciptakan pada tahun 2009 sebagai jawaban atas krisis keuangan dunia yang tak terduga. Untuk era pasca-

krisis, Bitcoin menjanjikan alternatif bagi sistem keuangan lembaga perbankan tradisional beberapa dekade 

terakhir. Meskipun puncak sensasi crypto terjadi beberapa tahun yang lalu, saat ini perusahaan teknologi 

dan jasa keuangan menginvestasikan sejumlah besar uang dalam penelitian dan pengembangan di bidang 

blockchain dan mata uang crypto.  

 
Cryptocurrency telah menjadi topik yang menarik bagi investor individu dan perusahaan karena 

keuntungannya yang tinggi terutama di Indonesia, yang merupakan peringkat ke-6 pemilik mata uang 

crypto terbesar dunia. Berikut posisi 10 besar negara yang penggunaan mata uang cryto terbesar dunia. 

 

 
 

Gambar 1. Ranking10 besar negara pengguna crypto 

 

 

Nilai transaksi crypto di Indonesia  pada bulan Februari 2024 sebesar Rp 30 triliun, dari semula  bulan 

Januari yang sebesar Rp 21,57 triliun [3]. Bahkan per April 2024 lalu, jumlah investor crypto di Indonesia 
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telah mencapai 20,16 juta orang, di periode yang sama, transaksi crypto di Indonesia  menyentuh Rp 158,84 

triliun [4]. 

 

Namun investasi mata uang cryipto bukannya tanpa kendala seperti biaya yang tinggi, ancaman keamanan, 

dan peraturan yang tidak jelas. Pertumbuhan signifikan jumlah investasi mata uang crypto di Indonesia 

belum  dibarengi dengan edukasi dan pengetahuan yang seimbang mengenai aset mata uang crypto. 

Pasalnya, aset crypto masih merupakan jenis sarana investasi yang relatif baru. Memberikan edukasi dan 

pengetahuan kepada investor mata uang crypto di Indonesia mengenai karakteristik, risiko dan manfaat aset 

mata uang cryto sangatlah penting. Minimnya pengetahuan tentang berinvestasi dengan crypto  menjadikan 

banyak investor mengalami kerugian, merujuk sebuah studi tahun 2022 menemukan bahwa 73-81% orang 

yang berinvestasi dalam mata uang cryipto kehilangan uangnya [5]. Oleh karena itu, penting bagi investor 

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi mata uang crypto. 

 

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi crypto, 

seperti persepsi risiko [6] [7] [8][9][10] kemudahan penggunaan [11][12][2], dan keamanan [13], [14] [14] 

[15]. Namun, masih terbatas penelitian yang secara komprehensif menganalisis bagaimana ketiga faktor 

tersebut, yaitu keamanan, kemudahan, dan persepsi risiko, membentuk keputusan investor dalam 

berinvestasi crypto. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi investor terhadap 

keamanan investasi crypto, mengidentifikasi tingkat kemudahan yang dirasakan investor dalam berinvestasi 

crypto, menganalisis persepsi investor terhadap risiko investasi crypto, menguji pengaruh keamanan, 

kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi crypto serta menguji pengaruh langsung 

maupun tidak langsung persepsi keuntungan terhadap keputusan investasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Perilaku Terencana 

Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tujuan yang didasarkan pada sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan [16]. Dalam konteks investasi crypto, teori ini dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana persepsi investor terhadap keamanan, kenyamanan, dan risiko 

berinvestasi pada crypto memengaruhi niat dan keputusan mereka untuk berinvestasi. 

 

2.2. Investasi Crypto 

Cryptografi adalah bidang ilmu komputer yang mempelajari cara menyembunyikan data. Semua mata uang 

crypto memiliki fungsi yang berbeda dan digunakan untuk berbagai keperluan. Fungsi yang paling umum 

adalah target hash, di mana hash dihitung lebih rendah dari nilai tertentu. Target hash, atau tingkat kesulitan 

masalah, disesuaikan setiap kali berdasarkan total daya komputasi pada jaringan, yang membantu menjaga 

waktu antar solusi tetap konstan. Untuk mengidentifikasi transaksi sebagai transaksi yang unik dan dapat 

dipercaya, digunakan mencari keuntungan  yang intensif secara komputasi [17]. 

 

2.3. Keputusan Investor 

Keputusan investasi adalah keputusan yang dibuat untuk berinvestasi pada dua atau lebih opsi dengan 

harapan memperoleh keuntungan di masa mendatang. Keputusan investasi ini dibuat oleh semakin banyak 

investor di pasar modal, dan semakin banyak pula kombinasi keputusan yang diambil, jumlah investasi, dan 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan investasi [18]. 

 

2.4. Keamanan Transaksi 

Dalam bertransaksi, konsep keamanan merupakan hal yang paling utama dan juga menjadi salah satu hal 

penting dalam sistem pengadopsian sebuah teknologi informasi. Keamanan informasi merupakan 

bagaimana cara mendeteksi penipuan atau setidaknya mencegah terjadinya penipuan pada suatu sistem 

yang memiliki basis informasi dan informasi tersebut tidak memiliki arti secara fisik. Keamanan akan 

memberikan rasa nyaman bagi konsumen dan dapat membuat konsumen semakin yakin dalam 

menggunakannya. Keamanan menjadi kunci kepercayaan konsumen terhadap teknologi yang digunakan 

saat bertransaksi. Dalam bertransaksi dengan crypto terdapat keamanan [19], mata uang crypto tidak dapat 

dipalsukan karena diproduksi dengan standar keamanan berbasis cryptografi dan kode-kode algoritma 

tertentu [20]. Blockchain yang mendukung sistem mata uang crypto terdiri dari ribuan hingga ratusan ribu 
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blok sehingga para hacker harus melumpuhkan banyak blok sebelum dapat melumpuhkan blockchain 

secara keseluruhan. 

 

2.5. Kemudahan Transaksi 

Kemudahan bertransaksi merupakan suatu ukuran seseorang dalam meyakini bahwa ketika melibatkan 

teknologi dalam suatu pekerjaan, maka pekerjaan akan terasa lebih ringan dengan usaha yang lebih sedikit. 

Setiap transaksi mata uang crypto tercatat dalam blockchain yang bertindak sebagai buku besar  [21]. 

Setiap ikhtisar transaksi dapat menjadi jejak digital yang tercatat dalam blok-blok independen yang 

membentuk blockchain [22]. Mata uang crypto sebagai alat pembayaran, seperti Jepang, Amerika Serikat, 

Denmark, Rusia, Finlandia. Penggunaan crypto menjadikan  interaksi individu dengan sistem yang jelas 

dan mudah dipahami [23], tidak memerlukan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem [24], sistem 

mudah digunakan dan mudah mengoperasikannya sesuai dengan apa yang ingin dilakukan individu [25] 

 

2.6. Persepsi Resiko 

Seorang investor yang memanfaatkan persepsi risikonya dengan baik dan menguntungkan dapat dianggap 

sebagai faktor yang memengaruhi keputusan investasinya. Persepsi risiko juga didefinisikan sebagai 

penilaian seseorang terhadap situasi berisiko, yang didasarkan pada karakteristik dan keadaan psikologis 

individu [26]. 

 

2.7. Pengembangan Hipotesa 

2.7.1. Keamanan Transaksi dan Keputusan Investor 

Keamanan transaksi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan investasi di era 

digital saat ini. Dengan semakin banyaknya transaksi yang dilakukan secara daring, investor semakin 

menyadari risiko yang terkait dengan keamanan data dan potensi penipuan. Menurut laporan dari 

Cybersecurity and Infrastructure Security Agency (CISA), serangan siber meningkat hingga 400% selama 

pandemi COVID-19, yang menunjukkan betapa pentingnya keamanan dalam transaksi digital [27]. Oleh 

karena itu, investor cenderung lebih memilih platform investasi yang menawarkan tingkat keamanan tinggi 

untuk melindungi aset investor. 

 

Menurut survei yang dilakukan oleh Global Investor Survey pada tahun 2020, 50% investor menyatakan 

bahwa keamanan siber merupakan faktor utama dalam memilih platform investasi [28]. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor semakin mempertimbangkan aspek keamanan sebagai prioritas utama dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan investasi untuk menerapkan langkah-

langkah keamanan yang ketat untuk menarik dan mempertahankan investor. 

H1 : keamanan transaksi memiliki pengaruh positif pada keputusan investor 

 

2.7.2. Kemudahan Transaksi dan Keputusan Investor 

Kemudahan bertransaksi menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan investasi individu 

maupun institusi. Salah satu platform yang menawarkan kemudahan tersebut adalah Cruto, sebuah aplikasi 

yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi mata uang crypto dengan cepat dan efisien. Menurut 

laporan [29], jumlah pengguna mata uang crypto di Indonesia diperkirakan mencapai 12,51 juta pada tahun 

2023, meningkat pesat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan semakin banyak individu 

yang tertarik berinvestasi pada aset digital, dan kemudahan bertransaksi melalui platform seperti crypto 

dapat menjadi pendorong utama dalam keputusan investasi. 

 

Kemudahan bertransaksi di crypto memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi 

pengguna. Dalam konteks ini, keputusan investasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kecepatan transaksi, kemudahan, dan aksesibilitas informasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [30], 

investor cenderung membuat keputusan lebih cepat ketika mereka merasa nyaman dengan platform yang 

mereka gunakan. Dengan demikian, kemudahan bertransaksi di crypto dapat mendorong pengguna untuk 

berinvestasi lebih sering dan dalam jumlah yang lebih besar. 

H2 : kemudahan transaksi memiliki pengaruh positif pada keputusan investor 

 

2.7.3. Persepsi Resiko dan Keputusan Investor 

Nilai pasar mata uang crypto diperkirakan mencapai lebih dari 211 triliun pada tahun 2023, menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya [31]. Namun, dengan potensi 
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keuntungan yang tinggi, risiko yang terkait dengan investasi ini tidak dapat diabaikan. Persepsi risiko 

merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan investasi, dengan investor harus menilai potensi 

kerugian dan keuntungan sebelum terjun ke pasar yang sangat beragam. 

 

Persepsi risiko dapat dipahami sebagai pandangan subjektif individu terhadap kemungkinan kerugian yang 

terkait dengan suatu investasi. Dalam konteks mata uang crypto, faktor-faktor seperti fluktuasi harga yang 

ekstrem, kurangnya regulasi, dan potensi penipuan merupakan hal-hal yang sering dipertimbangkan oleh 

investor. Menurut penelitian [32], investor yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko 

cenderung membuat keputusan investasi yang lebih bijak. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana persepsi risiko ini terbentuk dan bagaimana hal ini memengaruhi keputusan investasi di pasar 

crypto. 

H3 : persepsi resiko memiliki pengaruh positif pada keputusan investor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. 

Model Penelitian 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada investor crypto di Kota Tangerang 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner online yang disebarkan kepada investor crypto di Kota 

Tangerang. Kuesioner terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terkait keamanan, kemudahan, persepsi risiko, dan 

keputusan investasi crypto. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh investor crypto di Kota Tangerang. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden adalah investor crypto yang aktif 

melakukan transaksi dalam 6 bulan terakhir. Untuk itu diambil sampel sebanyak 200 investor crypto yang 

rentang usianya antara 20 sampai 30 tahun yang bertempat tinggal di Kota Tangerang. 

 

3.4. Pengukuran Variabel  Penelitian 

 

Tabel 1. Pengukuran Variabel penelitian 

Variabel Definisi Indikator 

Keamanan Transaksi Upaya untuk melindungi transaksi 

menggunakan cryptocurrency 

Tingkat enkripsi 

Tingkat keandalan platform 

 

Keamanan 

Transaksi (AT) 

Kemudahan 

Transaksi (UT) 

Persepsi Resiko 

(PR) 

Keputusan 

Investasi 

Crypto (KI) 

H1 

H2 

H3 
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terhadap ancaman keselamatan dan 

potensi penipuan 

 

 

Jumlah kasus kebocoran data 

Ketersediaan fitur keamanan 

ganda 

Kepatuhan platform dengan 

standar keamanan industri 

Reputasi platform 

Kemudahan Transaksi tingkat keterbukaan, kenyamanan, 

dan kecepatan dalam melakukan 

suatu transaksi. 

 

Kecepatan proses transaksi 

Ketersediaan berbagai macam 

metode pembayaran. 

Antarmuka pengguna yang 

intuitif dan mudah digunakan. 

Biaya transaksi yang rendah. 

Ketersediaan fitur konversi 

mata uang. 

Kelengkapan informasi yang 

disediakan selama proses 

transaksi. 

Persepsi Resiko Bagaimana individu atau bisnis 

mempertimbangkan potensi 

kerugian atau ketidakpastian yang 

melibatkan kegiatan atau  membuat 

keputusan  

 

Volatilitas harga 

Tingkat kepercayaan pengguna 

Tingkat pemahaman pengguna 

terhadap risiko kehilangan 

investasi. 

Reputasi mata uang Crypto 

terkait dengan keberlanjutan 

jangka panjang 

Ketersediaan informasi tentang 

regulasi dan perlindungan 

konsumen 

Ketersediaan fitur manajemen 

risiko 

Keputusan Investasi Proses pemilihan aset atau 

instrumen keuangan tertentu 

dengan harapan mencapai manfaat 

atau keuntungan di masa depan. 

Kinerja Historis 

Analisa Fundamental 

Analisis Teknikal 

Resiko dan Reward 

Lingkungan Ekonomi 

Kondisi Pasar 

Kepatuhan dan Regulasi 

Tujuan Investasi 

Diversifikasi 

Biaya 

Persepsi Keuntungan 

 

 

 

 

 

Penilaian subyektif pribadi tentang 

potensi keuntungan keuangan atau 

keuntungan lainnya dapat 

diperoleh dari investasi 

Ekspektasi Return 

Pengetahuan dan Informasi 

Pengalaman 

Tujuan Investasi 

Sentimen pasar 

Sumber Daya Finansial 

 

3.5. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 7 kriteria jawaban dimana (1) sangat tidak 

setuju (2) tidak setuju (3) cenderung tidak setuju (4) netral (5) cenderung setuju (6) setuju (7) sangat setuju. 

 

3.6. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa Penelitian    ini    merupakan    studi kasus    dengan    menerapkan Smart PLS untuk 

menganalisis  faktor yang mempengaruhi keputusan invetasi crypto. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Studi ini menggunakan model persamaan struktural (SEM) dan data diproses dengan Smart PLS 4.0. 

Beberapa tes yang dilakukan termasuk tes, keandalan, kuadrat F, kuadrat, dan tes hipotesis. 

4.1 Profil Responden 

Tabel.2 Jenis kelamin Responden 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 84 42% 

2 Perempuan 116 58% 

Jumlah 200 100% 

Sumber: Data kuesioer yang diolah 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perempuan lebih banyak menggunakan uangnya untuk berinvestasi 

pada crypto dibandingkan dibandingkan dengan laki-laki. 

 

Tabel.3 Mulai Bertransaksi Crypto 

No Waktu Jumlah Persentase 

1 3 – 6 bulan 39 20% 

2 6 – 12 bulan 147 74% 

3 >1 tahun 14 6% 

Jumlah 200 100% 

Sumber: Data kuesioer yang diolah 

 

Mayoritas anak muda di Kota Tangerang telah mengenal crypto antara 6 sampai 12 bulan sebanyak 147 

orang. sedangkan 39 orang yang mulai mengenali crypto dalam waktu 3 sampai 6 bulan, tetapi 14 orang 

sudah mulai bertransaksi  lebih dari setahun. 

 

Tabel.4 Mengenal  Crypto 

 

No Waktu Jumlah Persentase 

1 Teman/Keluarga 51 26% 

2 Website 88 44% 

3 Media Sosial 61 30% 

Jumlah 200 100% 

Sumber: Data kuesioer yang diolah 

 

Responden mengenal crypto dari website sejumlah 88%, sedangkan 61% melalui media sosial dan 51% 

melalui keluarga atau teman. 

 

4.2 Analisis Outer Model  

Hasil analisa menggunakan Smart PLS 4.00 diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Gambar 1. Hasil Kalkulasi Model Smart PLS 

 

Validitas   dan   reliabilitas   konstruk   merupakan   tes   yang   digunakan   untuk mengukur  reliabilitas  

suatu  konstruk.  Titik  keandalan  struktur  harus  cukup  tinggi. Kriteria reliabilitas gabungan > 0,7 [33] 

 

Tabel 5 Validitas   dan   reliabilitas   konstruk    

Variabel CA CR AVE 

AT 0.970 0.977 0.877 

KI 0.989 0.990 0.921 

PR 0.948 0.960 0.800 

UT 0.891 0.921 0.700 

Sumber : data yang diolah 

 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai CA, CR, dan AVE semua variabel laten lebih besar dari nilai 

yang dipersyaratkan (Rule of Thombs) sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk yang digunakan adalah 

valid. Dengan demikian, seluruh indikator digunakan untuk mewakili variabel laten yang dibangun oleh 

masing-masing indikator [34]. 

 

Tabel 6 Heretroit-Monotoroit Ratio (HTMT) 

 AT KI PR 

AT       

KI 0.279     

PR 0.560 0.591   

UT 0.526 0.610 0.485 

Sumber : data yang diolah 

 

Hasil analisis menggunakan software SmartPLS sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6 diperoleh bahwa 

semua nilai HTMT < 0,9 maka dapat dinyatakan bahwa semua konstruk valid secara validitas diskriminan 

berdasarkan perhitungan HTMT. Hal ini menunjukkan bahwa syarat validitas diskriminan pada model 

menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) terpenuhi [34]. 
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Tabel 7 R Square 

 R-square Adjusted R-square 

KI 0.370 0.360 

Sumber : Data yang diolah 

 

Hasil analisa  nilai R-square pada  Tabel  7  adalah Ajusted   R-squared sebesar 0,360, yang artinya 

kepeutusan investasi dipengaruhi oleh keamanan transaksi, kemudahan transaksi dan persepsi resiko 

sebesar 36%, sedangkan sisanya 74% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Tabel 8 F Square 

 AT KI PR UT 

AT   0.247     

KI         

PR   0.523     

UT   0.363     
Sumber : Data yang diolah 

 

Hasil uji  F-Square  pada  tabel  diatas  adalah  nilai  variabel  keamanan transaksi terhadap keputusan 

investasi adalah  0,247.  Dengan  demikian,  variabel  eksogen mempunyai  pengaruh  yang  rendah  

terhadap  variabel  endogen.  Nilai  variabel  persepsi resiko  menggambarkan  keputusan invetasi  sebesar 

0,523.  Dengan  demikian pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen tergolong tinggi. 

Sedangkan nilai variabel kemudahan transaksi terhadap keputusan investasi sebesar 0,363, yang artinya 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen tergolong sedang. 

 

Tabel 9 Direct efect 

 O M STDEV T statistik  P values 

AT -> KI -0.077 -0.077 0.062 1.241 0.216 

PR -> KI 0.347 0.337 0.084 4.131 0.000 

UT -> KI 0.335 0.348 0.088 3.801 0.000 

Sumber : Data yang diolah 

 

Kesimpulan dari nilai dirrect effect pada tabel di atas adalah sebagai berikut:  

Variabel kemanan transaksi terhadap keputusan investasi   memiliki nilai t statistik sebesar 1,241 dan 

PValue 0.216 (>0.05), artinya memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan. 

 

Variabel kemudahan transaksi terhadap terhadap keputusan investasi   memiliki nilai t statistik sebesar 

4.131 dan PValue 0.0.00 (<0.05), artinya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

 

Variabel persepsi resiko terhadap terhadap keputusan investasi   memiliki nilai t statistik sebesar 3,801 dan 

PValue 0.0.00 (<0.05), artinya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan bahwa kemudahan transaksi dan persepsi resiko 

mempengaruhi keputusan investasi crypto, sedangkan keamanan transaksi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi crypto. Kemudahan berinvestasi crypto memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi keputusan investasi. Investasi yang mudah dipertahankan cenderung lebih menarik bagi 

investor, sehingga peningkatan perdagangan dapat menyebabkan peningkatan minat dan partisipasi dalam 

investasi crypto. Persepsi risiko yang dimiliki oleh investor memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. Investor cenderung mempertimbangkan tingkat risiko yang terkait dengan investasi 

kripto sebelum membuat keputusan investasi, sehingga pemahaman dan manajemen risiko yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan investor. Meskipun keamanan transaksi merupakan aspek penting dalam 

ekosistem investasi crypto, hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan transaksi tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, 

seperti kemudahan transaksi dan persepsi risiko, mungkin lebih dominan dalam memengaruhi keputusan 

investasi investor. Investor dapat berasumsi bahwa platform atau teknologi kriptografi yang digunakan 

aman dan dapat diandalkan, sehingga keamanan transaksi tidak lagi menjadi perhatian utama untuk 

keputusan investasi. Rekomendasi  dalam penelitian ini adalah kebutuhan untuk meningkatkan dan 

perbaikan infrastruktur transaksi kriptografi, hal ini termasuk menyederhanakan proses transaksi, 

meningkatkan kecepatan transaksi, dan menyediakan fitur yang membuat pengguna lebih mudah 

diinvestasikan. 
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